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RINGKASAN

Alisa Qotrunnada Kirom, Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang,
Januari 2021. Pengaruh Tingkat Konsumsi Diet Tinggi Natrium dan Lemak
Dengan Prevalensi Hipertensi Pada Masyarakat di Kabupaten Malang.
Pembimbing 1: dr. Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes., PhD., Pembimbing 2 : dr. Fitria
Nugraha Aini, M.Biomed

Pendahuluan: Konsumsi natrium dan lemak merupakan faktor risiko hipertensi yang
dapat dimodifikasi. Konsumsi natrium yang berlebih menyebabkan meningkatnya
volume cairan ekstraseluler sehingga menimbulkan hipertensi. Konsumsi makanan
yang tinggi lemak akan meningkatkan kadar kolesterol dalam darah sehingga
menimbulkan ateroskleorsis dan menyebabkan hipertensi. Di Kabupaten Malang
hipertensi menempati posisi kedua sebagai penyakit dengan jumlah kasus
terbanyak. Diperlukan penelitian untuk melihat pengaruh konsumsi tinggi natrium
dan tinggi lemak terhadap kejadian hipertensi khususnya di Kabupaten Malang untuk
pengendalian tekanan darah bagi masyarakat di Kabupaten Malang.

Metode: Penelitian dilakukan menggunakan metode deskriptif analitik dengan
pendekatan studi cross sectional. Responden merupakan masyarakat Kabupaten
Malang yang memenuhi kriteria inklusi penelitian. Pengambilan data dilakukan
dengan menggunakan kuesioner Food Frequency Quetionare (FFQ) untuk menilai
frekuensi konsumsi diet tinggi natrium dan lemak. Data tekanan darah didapatkan
dari data sekunder. Analisis data bivariat dilakukan dengan Chi-quare test. Analisa
data kuantitatif menggunakan Spearmann Rho dan Mann Whitney U Test dengan
tingkat signifikansi p<0,05.

Hasil: Didapatkan jumlah responden sebanyak 126 responden yang dibagi menjadi
kelompok normotensi sebanyak 54 responden dan kelompok hipertensi sebanyak 72
respoden. Responden berasal dari Kecamatan Kepanjen, Kecamatan Bululawang,
Kecamatan Tumpang dan Kecamatan \Wonosari. Terdapat hubungan signifikan
konsumsi diet tinggi natrium dan lemak terhadap kejadian hipertensi p<0,05.

Kesimpulan: Tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak mempengaruhi
prevalensi hipertensi masyarakat di Kabupaten Malang.

Kata Kunci: : diet tinggi natrium dan lemak, hipertensi, Kabupaten Malang.
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SUMMARY

Alisa Qotrunnada Kirom, Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang, Januari
2021. The Effcts of High Sodium and Fat Diet Consumption Levels on the
Prevalence of Hypertension in Communities in Malang Regency. Supervirsor 1: dr.
Hj. Erna Sulistyowati, M.Kes., PhD., Pembimbing 2 : dr. Fitria Nugraha Aini,
M.Biomed.

Introduction: Consumption of sodium and fat is a modifiable risk factor for
hypertension. Excess sodium consumption causes an increase in extracellular fluid
volume, causing hypertension. Consumption of foods that are high in fat will
increase cholesterol levels in the blood, causing atherosclerosis and causing
hypertension. In Malang Regency, hypertension occupies the second position as a
disease with the highest number of cases. Research is needed to see the effect of
high sodium and high fat consumption on the incidence of hypertension, especially
in Malang Regency to control blood pressure for people in Malang Regency.
Method: The study was conducted using a comparative descriptive method with a
cross sectional study approach. Respondents are people of Malang Regency who
meet the research inclusion criteria. Data were collected using the Food Frequency
Quetionare (FFQ) questionnaire to assess the frequency of consumption of diets
high in sodium and fat. Blood pressure data obtained from secondary data.
Bivariate data analysis was performed using the Chi-quare test. Quantitative data
analysis used the Spearmann Rho and Mann Whitney U Test with a significance
level of p <0.05.

Result: The number of respondents was 126 respondents who were divided into the
normotensive group as many as 54 respondents and the hypertension group as many
as 72 respondents. Respondents came from Kepanjen District, Bululawang District,
Tumpang District and Wonosari District. There is a significant relationship
between consumption of a diet high in sodium and fat on the incidence of
hypertension p <0.05.

Conclusion: The level of consumption of a diet high in sodium and fat affects the
prevalence of community hypertension in Malang Regency.

Keyword: diet high in sodium and fat, hypertension, Malang Regency
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular dan faktor risiko
utama penyebab penyakit kardiovaskuler seperti stroke, gagal jantung, serangan
jantung dan penyakit ginjal. Fakta tersebut menjadikan hipertensi sebagai salah satu
masalah kesehatan yang cukup berbahaya di dunia (WHO, 2018). WHO
menyebutkan, pasien hipertensi di dunia mencapai sekitar 972 juta (26,4%), jumlah
pasien hipertensi diperkirakan akan terus meningkat setiap tahunnya hingga di
tahun 2025 kenaikannya menjadi 29,2%. Sedangkan di Indonesia, diambil dari data
Riskesdas tahun 2013 prevalensi hipertensi mencapai 25,8% dan mengalami
peningkatan sebesar 8,3% di tahun 2018 (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2018). Di Kabupaten Malang, hipertensi menempati posisi kedua
sebagai penyakit dengan jumlah kasus terbanyak setelah ISPA. Sedangkan
Kecamatan Tumpang, Kecamatan Bululawang, Kecamatan Kepanjen dan
Kecamatan Wonosari merupakan kecamatan dengan penderita hipertensi tertinggi

(Dinas Kesehatan Kabupaten Malang, 2018).

Hipertensi yang juga dikenal sebagai tekanan darah tinggi atau
meningkatnya tekanan darah, adalah suatu kondisi di mana pembuluh darah terus
menerus meningkatkan tekanannya. Sesuai dengan sebagian besar pedoman utama,

disarankan bahwa hipertensi didiagnosis ketika tekanan darah sistolik (SBP)
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seseorang di kantor >140 mmHg dan / atau tekanan darah diastolik (DBP) mereka
>90 mmHg setelah pemeriksaan berulang (AHA, 2020). Faktor risiko yang
mempengaruhi hipertensi umumnya dibagi menjadi faktor risiko yang tidak dapat
diubah meliputi usia, jenis kelamin, ras dan juga genetik dan faktor risiko yang
dapat di kontrol diantaranya stress, obesitas serta perilaku atau gaya hidup seperti
kurang aktifitas dan konsumsi makanan tinggi natrium dan lemak (Susalit et al.,
1991; Kadir, 2016). Pola konsumsi masyarakat Indonesia yakni cenderung senang
dengan konsumsi makanan yang tinggi natrium dan tinggi lemak (Riskesdas,

2013).

World Health Organization (WHQO) merekomendasikan asupan natrium
tidak lebih dari 2000 mg dalam sehari (setara dengan 5 g garam). Konsumsi
natrium yang berlebih menyebabkan konsentrasi natrium di dalam cairan
ekstraseluler meningkat akibat penarikan cairan intraselular untuk menormalkan
konsentrasi cairan. Meningkatnya volume cairan ekstraseluler tersebut
menyebabkan meningkatnya volume darah, sehingga berdampak kepada timbulnya
hipertensi (Shapo, 2013). Pengurangan intake natrium dapat menurunkan tekanan
darah yang signifikan sebesar 1% bagi yang memiliki tekanan darah normal dan
3,5% bagi yang menderita hipertensi (Graudal et al., 2012). Berdasarkan penelitian
Isnawanti (2012), terdapat hubungan antara asupan natrium dengan tekanan

darah, karena tingginya asupan natrium perhari.

Asupan lemak dikategorikan menjadi normal, yaitu jika asupan
memenuhi 90— 119% AKG dan di atas AKG jika asupan lemak lebih dari 119%
AKG. Meningkatnya konsumsi makanan yang tinggi lemak akan meningkatkan

kadar kolesterol dalam darah terutama kolesterol LDL dan akan tertimbun dalam
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tubuh. Timbunan lemak yang disebabkan oleh kolesterol akan menempel pada
pembuluh darah yang lama-kelaman akan menjadi plaque. Terbentuknya plaque
dapat menyebabkan penyumbatan pembuluh darah atau yang di sebut dengan
aterosklerosis. Aterosklerosis pada pembuluh darah akan menyebabkan
berkurangnya elastisitas pembuluh darah sehingga akan mengganggu aliran darah
ke seluruh tubuh sehingga dapat memicu meningkatnya volume darah dan tekanan
darah (Jansen, 2006). Penelitian yang dilakukan Stefhany pada tahun 2012
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan konsumsi

lemak dengan kejadian hipertensi.

Terkait dengan kejadian hipertensi di Kabupaten Malang tersebut, belum
ada penelitian yang membahas tentang hubungan tingkat konsumsi diet tinggi
natrium dan lemak dengan prevalensi hipertensi di Kabupaten Malang. Berdasarkan
fakta-fakta yang sudah dijelaskan di atas sehingga sangat penting untuk mengetahui
hubungan tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak dengan pervalensi

hipertensi di Kabupaten Malang melalui penelitian ini.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat hubungan positif tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan
lemak dengan prevalensi hipertensi pada masyarakat di Kabupaten
Malang ?
2. Adakah perbedaan tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak pada
kelompok normotesi dengan kelompok hipertensi pada masyarakat di

Kabupaten Malang ?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan, antara lain :

1. Mengetahui tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak pada
masyarakat di Kabupaten Malang.

2. Mengetahui bentuk dan keeratan hubungan antara konsumsi diet tinggi
natrium dan lemak dengan prevalensi hipertensi pada masyarakat di
Kabupaten Malang.

3. Mengetahui perbedaan tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak
pada kelompok normotensi dengan hipertensi masyarakat di Kabupaten

Malang.

1.4  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat. Manfaat yang

akan diperoleh dari hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini sebagai data dasar pengetahuan tentang pengaruh

tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak dengan prevalensi hipertensi

ringan-sedang secara umum pada masyarakat di Kabupaten Malang.

1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar

pencegahan hipertensi ringan-sedang melalui pengendalian konsumsi diet tinggi
natrium dan lemak agar tercapai target penurunan tekanan darah dan pengendalian

kejadian hipertensi bagi masyarakat di Kabupaten Malang.
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7.1 Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisa data dan pembahasan yang telah dilakukan
dari penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Terdapat hubungan positif antara tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan
lemak dengan prevalensi hipertensi pada masyarakat di Kabupaten Malang.
Semakin tinggi tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak maka akan
semakin meningkatkan probabilitas terjadinya hipertensi.

2. Konsumsi diet tinggi natrium berkontribusi lebih banyak dalam
mempengaruhi peningkatan tekanan darah.

3. Terdapat perbedaan tingkat konsumsi diet tinggi natrium dan lemak antara

kelompok normotensi dan hipertensi di Kabupaten Malang.

7.2 Saran

Saran Pengembangan

1. Peneliti menyarankan untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian
secara langsung atau tatap muka sehingga dapat dilakukan wawancara serta
observasi secara menyeluruh terhadap responden.

2. Peneliti menyarankan untuk selanjutnya agar dibuat penelitian lanjutan

dengan lebih mendalami serta mencari faktor-faktor lain yang
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mempengaruhi hipertensi juga menghindari bias ataupun faktor lainnya
yang dapat berpotensi menyebabkan hasil penelitian menjadi tidak
signifikan.

Dapat dilakukan penelitian di daerah lain hingga tingkat nasional agar dapat
digunakan rujukan pemerintah dalam mengambil kebijakan dalam

menurunkan prevalensi hipertensi nasional.

Saran Aplikatif

. Peneliti menyarankan pada masyarakat di Kabupaten Malang untuk

membatasi konsumsi diet tinggi natrium dikarenakan konsumsi diet tinggi
natrium berkontribusi dalam peningkatan tekanan darah sehingga dapat

mencegah terjadinya hipertensi.
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